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ABSTRAK 

Salah Latar belakang dari penelitian ini adalah banyaknya siswa yang kemampuan berhitungnya masih kurang khususnya kelas IV yang belum bisa perpikir secara mandiri dan pola pikir siswa yang masih konkrit.  Dari  latar  belakang  masalah,  rumusan  masalah  penelitian  adalah  apakah  melalui  model Numbered  Head  Together  (NHT)  berbantuan  Media  Visual  (DAVI)  dapat  meningkatkan  hasil  belajar siswa kelas IV SDN Banyumanik 04 pada pelajaran matematika. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua  siklus,  setiap  siklus  terdiri  dari dua pertemuan.  Subjek dalam penelitian  ini  adalah  kelas   II SD

Negeri  Banyumanik  04  Semarang.  Teknik  pengumpulan  data  menggunakan  tes  dan  observasi.  Alat pengumpulan  data  berupa  lembar  soal  dan  lembar  observasi.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan: Keterampilan  mengajar  guru  siklus  I  memperoleh  30  skor  rata-rata  (baik)  dan  siklus  II  mengalami kenaikan menjadi 41 skor rata-rata (sangat baik); Aktivitas belajar siswa siklus I memperoleh 26,15

skor rata-rata  (baik)  dan siklus  II  mengalami  kenaikan  menjadi  30,37  skor rata-rata  (sangat  baik); Kompetensi pengetahuan siklus I mencapai ketuntasan klasikal 63% dan siklus II mengalami kenaikan mencapai  ketuntasan  klasikal  85%;  Kompetensi  keterampilan  siswa  siklus  I  mencapai  ketuntasan klasikal 74% dan siklus II mengalami kenaikan mencapai ketuntasan klasikal sebesar 88%. Simpulan dari  penelitian  yaitu  melalui  model  NHT  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  materi  keliling  dan  luas bangun datar pada siswa kelas IV SD Negeri Banyumanik 04 Semarang tahun 2022.
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika yang efektif dan menyenangkan adalah ketika guru mampu mendesain pembelajaran dengan melibatkan secara aktif untuk ikut serta selama dalam proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk membentuk pengalamannya sendiri (Anhar et al., 2023; PVDS Santiago et al., 2023), sehingga konsep  siswa  akan  terbentuk  ketika  siswa  mempelajari  apa  makna  dari  setiap kegiatan yang dilakukannya (ASB Lestari et al., 2023; LM Rachmawati et al., 2023).

Untuk mempermudah dalam hasil belajar ketika kegiatan tersebut dilakukan adalah dengan menggunakan media pembelajaran (Fauza et al., 2023; Rachmawati et al., 2023). Pemilihan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik (BPA Maryanto et al., 2023; Safitri et al., 2023) dan kondisi siswa akan lebih mudah untuk  membantu  siswa  dalam  belajar  serta  secara  tidak  langsung  dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti di SDN Banyumanik 04 di kelas IV  didapatkan  hasil  bahwa  kemampuan  berhitung  siswa  kelas  IV  pada  pelajaran matematika khususnya kompetensi dasar   menghitung dan menntukan keliling dan luas  daerah  persegi,  persegi  panjang,  dan  segitiga  serta  hubungan  pangkat  dua dengan akar masih rendah. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam berhitung  terutama  materi  keliling  dan  luss  bangun  datar.  Nilai  harian  sebagian
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siswa  masih  dibawah  KKM.  Guru  dalam  pengelolaan  siswa  ketika  pembelajaran masih kurang, penggunaan media konkret yang belum maksimal dan masih bersifat informatif serta siswa hanya mendengarkan. Pembelajaran yang kurang maksimal dan  efektif  akan  berdampak  pada  hasil  belajar  yang  rendah  (GC  Pratama  et  al., 2023; Mustakim et al., 2023). peneliti menemukan bahwa dalam pengelolaan kelas masih  cukup  kesulitan,  hal  ini  dikarenakan  faktor  latar  belakang  siswa  yang berbeda-beda  (Faridatul  et  al.,  2023;  Segara  et  al.,  2023).  Kegiatan  literasi dilakukan di pagi hari sebelum memulai pembelajaran, itupun tidak rutin setiap hari.

Persentase kelancaran membaca mencapai 80% dari jumlah 27 siswa. Minat belajar siswa yang rendah terhadap muatan pelajaran matematika terutama keliling dan luas bangun datar dan pembagian. Sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam materi  keliling  dan  luas  bangun  datar  dan  pembagian  yang  menyebabkan  hasil belajarnya  masih  rendah.  Materi  keliling  dan  luas  bangun  datar  dan  pembagian adalah materi yang cukup sulit untuk dipahami siswa dan merupakan materi yang cukup lama proses penanamannya. Peneliti juga melihat masalah lain muncul yaitu ada  beberapa  siswa  yang  kurang  cepat  menguasai  pelajaran  karena  konsentrasi mereka tidak pada materi pelajaran (Rahmah et al., 2022; Sugianto et al., 2017).

Selain  itu  penggunaan  model  dan  media  pembelajaran  yang  kurang  maksimal.

Pembelajaran  di  sekolah  hingga  tahun  2018  masih  belum  mampu  menerapkan prinsip  pelaksanaan  kurikulum  K13  secara  maksimal.  Pembelajaran  di  sekolah kurang menjadikan siswa belajar secara aktif (Cahyadi et al., 2023; Darmayanti et al., 2022). Siswa belum memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas sesuai dengan rasa keingintahuannya mengenai suatu materi.

Minat belajar yang rendah juga salah satu faktor dari rendahnya hasil belajar siswa.  Siswa  lebih  banyak  bermain  sendiri  daripada  memperhatikan  penjelasan guru di depan kelas. Ada beberapa siswa yang keluar masuk kelas dengan alasan ijin ke kamar mandi dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Sudah ada tindakan dari guru dengan menegur siswa namun hasilnya hanya bertahan beberapa saat.

Dalam  proses  pembelajaran  yang  dilakukan  guru  harus  lebih  realitas  di kehidupan  sehari-hari.  Hal  ini  dikarenakan  proses  berpikir  siswa  kelas  IV  yang masih dalam tahap pemikiran konkrit. Terutama setiap pembelajaran yang memuat pelajaran matematika, proses pembelajarannya harus realitas terhadap kehidupan sehari-hari yang memuat permasalahan matematis, dan dilatih untuk berpikir kritis dalam  menghadapi  masalah  matematika  yang  berhubungan  dengan  kehidupan sehari-hari.  Dengan  pemilihan  model  pembelajaran  yang  tepat  bagi  siswa menjadikan hasil belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Setiap pembelajaran yang teerdapat muatan matematika harus disajikan dimana siswa dapat bertindak langsung sehingga siswa tidak bosan dan mendapatkan hasil yang maksimal.

Salah  satu  usaha  mewujudkan  hasil  yang  maksimal  adalah  dengan  memilih model  pembelajaran  yang  tepat.  Salah  satu  model  pembelajaran  yang  dapat mengajak  siswa  aktif  adalah  model  pembelajaran  Numbered  Heads  Together.

Menurut (AN Vidyastuti et al., 2018; Humaidi et al., 2022; PAD Rizqi et al., 2023) model  Numbered  Heads  Together  ini  secara  tidak  langsung  melatih  siswa  untuk saling  berbagi  informasi,  mendengarkan  dengan  cermat  serta  berbicara  dengan penuh perhitungan, sehingga siswa lebih produktif dalam pembelajaran. Siswa akan aktif dalam berkelompok, dimana dalam setiap kelompok itu akan saling berdiskusi dan salah satu dari kelompok yang dipanggil guru akan memaparkan hasil diskusi di  depan  kelas.  Siswa  yang  lebih  aktif  (Jahring,  2020;  Sugianto  &  Darmayanti, 2021),  semangat  kerja  disetiap  pembelajaran  akan  meningkatkan  hasil  belajar.

Selain model pembelajaran yang digunakan, untuk mewujudkan hasil belajar yang maksimal  juga  diperlukan  media  pembelajaran.  Salah  satu  media  pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan media visual. Menurut (Amalia & Surya, 2017; Lestari,  2019)  berpendapat  bahwa  media  adalah  segala  alat  fisik  yang  dapat menyajikan peran serta merangsang siswa untuk belajar.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanaya Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika untuk meningkatkan prestasi siswa secara keseluruhan. Pada penelitian ini penulis menenrapkan model pembelajaran Numbered Head Together Berbantuan Video Visual untuk meningkatkan hasilbelajar
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siswa  kelas  IV  SDN  BanyModel  Numbered  Heads  Together  adalah  suatu  model pembelajaran  dimana  siswa  diberi  nomer  kemudian  dibuat  suatu  kelompok  dan dalam kelompok tersebut siswa mengerjakan latihan-latihan soal yang kemudian secara  acak  guru  memanggil  siswa.  Menurut  (Karmila  &  Mawardi,  2020)  model Numbered  Heads  Together  ini  secara  tidak  langsung  melatih  siswa  untuk  saling berbagi  informasi,  mendengarkan  dengan  cermat  serta  berbicara  dengan  penuh perhitungan, sehingga siswa lebih prokdiktif dalam pembelajaran.

Menurut  (Cohn,  2016)  pembelajaran  model  Numbered  Heads  Together merupakan salah satu tipe pembelajaran yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Numbered  Heads  Together banyak disebut pula dengan penomoran, berpikir bersama, atau kepala bernomor merupakan salah satu  inovasi  dalam  pembelajaran  yang  bertujuan  untuk  melibatkan  lebih banyaksiswa  dalam  menelaah  materi  yang  tercakup  dalam  suatu  pelajaran  dan mengecek pemahaman mareka terhadap isi pelajaran.

Pembelajaran  menggunakan  Numbered  Heads  Together  melibatkan  siswa sebagai  tutor  sebaya  dan  mengandung  unsur  permainan  dengan  membentuk kelompok-kelompok  kecil  secara  heterogen.  (Amos  et  al.,  2021)  berpendapat bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together mengajarkan kepada siswa agar  dapat  bekerja  sama  dan  selalu  siap  untuk  memberikan  jawaban  terhadap pertanyaan yang diberikan guru. Dengan hal ini maka siswa akan menjadi motivasi dan  lebih  disiplin  dalam  mengerjakan  tugas  dan  memperhatikan  apa  yang diinstruksikan guru (Palettei et al., 2021).

Berdasarkan  pendapat  dari  beberapa  ahli  diatas,  dapat  simpulkan  bahwa pembelajaran model Numbered Heads Together merupakan tipe pembelajaran yang menekankan pada pola interaksi antar siswa dan memiliki tujuan yang sama saat proses diksusi berlangsung. Saat proses diskusi akan membangun kesiapan siswa saat akan dipanggil nomor-nomornya oleh guru untuk mengecek pemahaman yang telah mereka diskusikan secara bersama.

 

Metode Penelitian 

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas  ( classroom  Action Research)  karena  peneliti  terlibat  langsung  dalam  proses  penelitian  mulai  awal hingga akhir penelitian. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan  di  Sekolah Dasar Negeri (SDN) Banyumanik 04 pada semester dua dan dilaksanakan di bulan Januari 2022 sampai dengan Maret 2022.Tahun Pelajaran 2021 – 2022. Peneliti mengambil kelas  ini  karena  mengajar  biologi  dikelas  ini  .Proses  pengumpulan  data  dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik tes, wawancara, observasi dan catatan lapangan.  Secara  rinci  prosedur  dan  tahap-tahap  pada  penelitian  yakni  kegiatan prapenelitian dan kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian ada 2 siklus, setiap siklus ada tahap perencanaan tindakan, tindakan, observasi dan refleksi.

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini berupa data hasil belajar konginif dan ketrampilan dan data aktivitas belajar siswa siklus I dan siklus II. Observasi keterlaksanaan pembelajaran setiap siklus dilakukan pada setiap tahapan pembelajaran. Persentase hasil belajar ranah pengetahuan  pada siklus I adalah 63% dan pada siklus II adalah 89%. Tabel peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif  dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Peningkatan Hasil Belajar Ranah Ketrampilan Hasil 

Siklus I

Siklus II

Peningkatan

Keterangan

Belajar

Peningkatan

Hasil Belajar

73%

89%

17%

Meningkat

Ranah Kognitif

Siswa
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Setelah mengetahui hasil peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, maka  selanjutnya  adalah  penting  untuk  mengertahui  hasil  peningkatan  siswa  dari ranah lainnya. Berdasarkan hasil hasil belajar ranah ketrampilan  siswa pada siklus I dan  siklus  II,  maka  dapat  diketahui  peningkatan  hasil  belajar  ranah  ketrampilan siswa  dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Peningkatan Hasil Belajar Ranah Ketrampilan Siswa Hasil Belajar Ranah 

Siklus 

Siklus 

Peningka

Keterang

Ketrampilan

I

II

tan

an

Peningkatan Hasil Belajar

ranah Ketrampilan

74%

93%

19

Meningkat

 

Berdasarkan  hasil  observasi  aktivitas  belajar  siswa  terdapat  peningkatan  aktivitas belajar pad asetiap siklus dan  dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut.

Tabel 1.3 Peningkatan Aktivitas Belaajr Siswa Siklus I dan Siklus II Rata - rata

Rata – rata 

No. 

Indikator yang diamati

Siklus I

Siklus II

1.

Siap mengikuti pembelajaran.

3,04

3,47

Memperhatikan demonstrasi media visual

2.

yang dipragakan oleh guru.

3,19

3,29

3.

Memperhatikan penjelasan guru.

2,52

3,19

4.

Aktif bertanya.

3,02

3,30

5.

Aktif menjawab pertanyaan.

2,61

3,32

6.

Aktif dalam diskusi kelompok.

2,82

3,35

7.

Menampilkan hasil kerja kelompok.

3,00

3,45

Mampu memberikan tanggapan hasil

8.

kelompok.

3,04

3,48

9.

Mengerjakan tugas evaluasi.

2,93

3,43

Jumlah Skor

26,16 

30,25 

Rata – rata Skor

2,91 

3,36 

Kategori

Baik (B) 

Sangat Baik (A) 

 

Pembahasan 

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan hal yang paling utama.  Dari  proses  belajar  tersebut  akan  terjadi  sebuah  perubahan  sebagai  hasil belajar.  “Hasil  belajar  adalah  pola-pola  perbuatan,  nilai-nilai,  pengertian-pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan” (Fadilah et al., 2018; Rahmawati, 2017; Saima Malik et al., 2021). Pada pembelajaran Matematika melalui penerapan model Numbered Head Together  berbantuan  media  visual  didapatkan  hasil  observasi  perilaku  belajar  siswa meningkat  pada  setiap  siklusnya.  Pada  siklus  I,  rata-rata  skor  yang  didapat  adalah 26,16  dengan  criteria  baik.  Aktivitas  belajar  siswa  dalam  pembelajaran  sudah  baik.

Namun,  beberapa  siswa  masih  belum  tertib.  Ada  siswa  yang  tidak  memperhatikan demonstrasi media visual dan penjelasan guru. Pada siklus II rata-rata skor aktivitas belajar  siswa  30,25  dengan  criteria  sangat  baik.  Siswa  sudah  memperhatikan demonstrasi media visual dan penjelasan guru. Siswa juga sudah tertib di dalam kelas (Choirunnisa et al., 2022; Muniri & Choirudin, 2022). Ketercapaian indikator aktivitas belajar siswa secara umum mengalami peningkatan.

1.  Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 

Peningkatan  aktivitas  belajar  siswa  dari  siklus  I  ke  siklus  II  dapat  diuraikan secara teoritis, praktis, dan empiris dalam uraian berikut ini.

a.  Teoritis 

Peningkatan  rata-rata  skor  aktivitas  belajar  siswa,  secara  teoritis  dipengaruhi oleh model dan media yang digunakan. Dalam penelitian ini, pembelajaran Matematika dilaksanakan melalui model Numbered Heads Together siswa aktif di dalam kelas, siswa mampu  menjawab  pertanyaan  sesuai  nomor  kepala  yang  ditunjuk  dan  berlatih berdiskusi kelompok. Media visual membuat siswa termotivasi dalam belajar.

Hal ini sesuai dengan teori kognitif, konstruktivisme, dan beharioristik. Menurut teori  kognitif  yang  dikemukakan  Jean  Piaget  bahwa  dalam  belajar  siswa  harus  aktif (Darmayanti  et  al.,  2023;  Hasanah  et  al.,  2022),  belajar  lewat  interaksi  sosial,  dan belajar lewat pengalaman sendiri. Sejalan dengan itu menurut teori  konstruktivisme,
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belajar  lebih  dari  sekedar  mengingat.  Selain  itu,  siswa  harus  mampu  memecahkan masalah, menemukan (discovery) sesuatu untuk dirinya sendiri, dan berkutat dengan berbagai  gagasan  (Sugianto  et  al.,  2022).  Menurut  teori  behavioristik  yang dikemukakan oleh Skinner (Chaudhary & Pillai, 2019; Sundari & Fauziati, 2021) bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku.

b.  Praktis 

Peningkatan rata-rata skor aktivitas belajar siswa karena  siswa melaksanakan serangkaian  aktivitas  melaluii  penerapan  model  Numbered  Heads  Together  berbantu media  visual.  Siswa  memperhatikan  guru  dengan  mengamati  demonstrasi  konsep keliling dan luas bangun datar menggunakan kertas. Peningkatan aktivitas belajar siswa berdasarkan hasil analisis catatan lapangan disebabkan oleh perbaikan pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan kegiatan refleksi. Pada pembelajaran siklus I, antusias siswa  dalam  pembelajaran  bagus.  Siswa  aktif  menjawab  pertanyaan  yang  diajukan guru.  Namun,  pengkondisian  siswa  belum  optimal.  Beberapa  peserta  diidk  tidak memperhatikan  saat  pembelajaran  berlangsung.  Mengatasi  hal  tersebut  makan dilakukan perbaikan pada siklus II.

Pelaksanaan  pembelajaran  pada  siklus  II  lebih  baik  daripada  siklus  I.  hal  ini disebabkan guru mengkondisikan tempat duduk siswa. Guru juga menggunakan media visual yang bisa dipakai oleh semua siswa. Guru juga memberikan penjelasan materi dengan lebih baik sehingga siswa mampu mengerjakan soal evaluasi dengan mandiri.

Siswa  menunjukkan  peningkatan.  Perilaku  belajar  siswa  di  kelas  lebih  baik  daripada siklus  I.  Siswa  mengamati  media  visual  dengan  baik.  Siswa  juga  lebih  baik  dalam melakukan  kegiatan  berdiskusi  kelompok  dan  menjawab  pertanyaa  guru.  Peserta bersemangat dalam pembelajaran karena termotivasi oleh reward yang diberika guru.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perbaikan yang dilakukan guru pada setiap siklus memicu peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II.

c.  Empiris 

Peningkatan  aktivitas  belajar  siswa  dari  siklus  I  ke  siklus  II  secara  empiris relevan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Destiani Pratiwi (2017)  dengan  skripsi  yang  berjudul  “Peningkatan  Hasil  Belajar  Matematika  Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Siswa Kelas IV

SDN  Banyumanik  04  Tahun  Pelajaran  2021/2022.  Dari  hasil  penelitian  didapat  dari kesimpulan bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together dalam pembelajaran matematika  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  matematika.  Terbukti  dengan  adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas IV pada setiap siklus yaitu siklus I ke siklus II. Peningkatan hasil belajar rata-rata pada siklus I sebesar 24,58 dari pra siklus 54,67

meningkat menjadi 79,25 dan pada siklus II meningkat sebesar 12,22 dari 79,25dari siklus I menjadi 91,47. Tingkat ketuntasan pada pra siklus adalah 20% pada siklus I menjadi 53,34% dan pada siklus II menjadi 100%. Dengan demikian tingkat ketuntasan dari siklus I ke siklus II naik 46,67%.

2.  Hasil Belajar Siswa 

 

Dalam  proses  pendidikan  di  sekolah,  kegiatan  belajar  merupakan  hal  yang paling utama. Dari proses belajar tersebut akan terjadi sebuah perubahan sebagai hasil belajar.  “Hasil  belajar  adalah  pola-pola  perbuatan,  nilai-nilai,  pengertian-pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan”  (Nurvianti et al., 2014; Stotsky, 2020). Suprijono menekankan  bahwa  hasil  belajar  didapat  dari  tingkah  laku,  nilai-nilai  pelajaran, penguasaan  pelajaran,  sikap  selama  di  sekolahan,  sopan  santu,  respon  positif  yang dilakukan individu dan keterampilan siswa yang dimiliki.

1)  Hasil Belajar Siswa Ranah Pengetahuan 

Hasil belajar siswa ranah pengetahuan pada pembelajaran Matematika melalui penerapan  model  Numbered  Heads  Together  berbantu  media  visual  menunjukkan peningkatan  pada  setiap  siklusnya.  Pada  siklus  I,  ketuntasan  klasikal  yang  didapat peserta diidk adalah 63%. Rata-rata yang didapat siswa adalah 65, nilai terendah adalah 30  dan  nilai  tertinggi  adalah  100.  Siswa  belum  tuntas  sebanyak  10  siswa  dan  yang sudah  tuntas  sebanyak  17  siswa.  Pada  siklus  ini,  hasil  yang  didapat  siswa  belum
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mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Pada siklus II, hasil belajar kognitif siswa menunjukkan peningkatan dari siklus I.  ketuntasan  klasikal  yang  didapat  mencapai  89%  dengan  rata-rata  76,30.  Nilai terendah yang didapat siswa adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 100. Pada siklus ini, hasil  belajar  yang  didaptkan  sudah  mencapai  indikator  keberhasilan  yang  telah ditetapkan. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada ranah  pengetahuan  meningkat  melalui  model  Numbered  Heads  Together  berbantu media visual.

2) Hasil Belajar Siswa Ranah Keterampilan 

Hasil  belajar  siswa  ranah  keterampilan  menunjukkan  peningkatan  pada  setiao siklusnya. Pada siklus I, rata-rata nilai yang didapat siswa adalah 63 dengan persentase ketuntasan  klasikal  sebanyak  74%.  Pada  siklus  II  hasil  belajar  siswa  pada  ranah keterampilan siswa adalah 72 dengan persentase ketuntasan klasikal sebanyak 93%.

Siswa  sudah  menunjukkan  keterampilan  pada  pembelajaran  mata  pelajaran matematika .

Berdasarkan data tersebut, hasil belajar psikomotorik siswa meningkat melalui penerapan model Numbered Heads Together berbantu media visual. Hasil yang didapat siswa sudah memenuhi inidkator keberhasilan yang telah ditetapkan. Peningkatan hasil belajar peseta didik dari siklus I, ke siklus II dapat diuraiakan secara teoritis, praktis dan empiris.

a.  Teoritis 

Peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya didukung oleh pendapat (Pfeiffer, 2016) yang menyatakan bahwa kunci pokok memperoleh ukuran dan data hasil belajar adalah  menetapkan  indikator  (petunjuk  adanya  prestasi  tertentu)  yang  dikaitkan dengan  prestasi  yang  akan  diukur.  Pada  penelitian  ini  hasil  belajar  siswa  sudah mencapai  indikator  keberhasilan  yang  telah  ditetapkan.  Penerapan  model  Numbered Heads Together berbantu media visual mampu meningkatkan hasil belajar karena siswa mendalami mata pelajaran dengan memperhatikan media visual.

b.  Praktis 

Peningkatan hasil belajar pada siklus I dan siklus II dipengaruhi oleh perbaikan pada  setiap  siklusnya.  Pada  siklus  I  siswa  masih  kesulitan  dalam  mengerjakan  soal evaluasi yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, guru melakukan perbaikan dengan menjealskan  materi  melalui  media  visual  dengan  lebih  baik.  Guru  juga  memperbaiki media konkret. Guru memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. guru menegur siswa yang tidak memperhatikan saat guru menjelaskan agar siswa mampu memahami materi  dengan  baik.  Guru  juga  memberikan  motivasi  pada  siswa.  Peserta  diik  juga mengamati dengan baik penjelasan guru dan media visual. Berdasarkan perbaikan yang dilakukan pada setiap siklusnya menyebabkan hasil belajar yang dicapai siswa sudah mencapai  inidkatir  keberhasilan  yang  telah  ditetapkan.  Hal  ini  menyebabkan  hasil belajar siswa meningkat.

c.  Empiris 

Peningkatan  aktivitas  belajar  siswa  dari  siklus  I  ke  siklus  II  secara  empiris relevan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Destiani Pratiwi (2017)  dengan  skripsi  yang  berjudul  “Peningkatan  Hasil  Belajar  Matematika  Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Siswa Kelas IV

SDN  Banyumanik  04  Tahun  Pelajaran  2021/2022.  Dari  hasil  penelitian  didapat  dari kesimpulan bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together dalam pembelajaran matematika  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  matematika.  Terbukti  dengan  adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas IV pada setiap siklus yaitu siklus I ke siklus II. Peningkatan hasil belajar rata-rata pada siklus I sebesar 24,58 dari pra siklus 54,67

meningkat menjadi 79,25 dan pada siklus II meningkat sebesar 12,22 dari 79,25 dari siklus I menjadi 91,47. Tingkat ketuntasan pada pra siklus adalah 20% pada siklus I menjadi 53,34% dan pada siklus II menjadi 100%. Dengan demikian tingkat ketuntasan dari siklus I ke siklus II naik 46,67%.
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3.  Implikasi Model NHT berbantu DAVI 

Implikasi  hasil  penelitian  melalui  penelitian  model  Numbered  Heads  Together berbantuan  media  visual  yaitu  adanya  peningkatan  keterampilan  mengajar  guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar pada pembelajaran matematika kelas IV SD

Negeri Banyumanik 04 Semarang dan hipotesis sudah terbukti kebenarannya. Penelitian ini mempunyai rincian implikasi sebagai berikut: a.  Implikasi Teoritis 

Menurut (Inguglia, 2019; Kusairi et al., 2019) pembelajaran model Numbered Heads  Together  merupakan  salah  satu  tipe  pembelajaran  yang  menekankan  pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Numbered Heads Together banyak disebut pula dengan penomoran, berpikir bersama, atau kepala bernomor merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran  yang bertujuan untuk melibatkan lebih banyak siswa  dalam  menelaah  materi  yang  tercakup  dalam  suatu  pelajaran  dan  mengecek pemahaman mareka terhadap isi pelajaran. Melalui penerapan model Numbered Heads Together dengan media visual pada pembelajaran mata pelajaran matematika , siswa lebih  aktif  dalam  pembelajaran.  Siswa  tidak  hanya  mendengar  dan  mencatat,  tetapi juga  menjawab  pertanyaan  dan  semangat  dalambelajar  karena  penggunaan  media visual. Hasil belajar yang didapat siswa, bukan ganya ranah pengetahuan saja, tetapi juga ranah keterampilan.

b.  Implikasi Praktis 

Implikasi hasil penelitian ini secara praktis adalah guru harus menerapkan salah satu model pembelajarn yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran matematika , seperti model Numbered Heads Together. Guru perlu mengikuti pelatihan,  seminar,  atau  workshop  ilmiah  tentang  model  pembelajaran  agar  mampu menguasai model tersebut. Berdasarkan hasil  observasi keterampilan mengajar guru pada pembelajaran Matematika melalui model Numbered Heads Together berbantuan medi visual diperoleh data bahwa keterampilan mengajar guru meningkat pada setiap siklusnya.

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil belajar siswa ranah  pengetahuan  pada  siklus  I  memperoleh  letuntasan  klasikal  sebesar  61%  pada siklus II meningkat menjadi 89%. Hasil belajar siswa ranah keterampilan pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 63 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebanyak 74%.  Pada  siklus  II  nilai  rata-rata  72  dengan  persentase  ketuntasan  belajar  klasikal sebanyak 93%.

c.  Implikasi Pedagogi 

Implikasi hasil penelitian tindakan kelas ini adalah adanya peningkatan kualitas pembelajaran  matematika  yang  meliputi  keteramppilan  mengajar  guru,  aktivitas belajar  siswa,  dan  hasil  belajar  siswa  dengan  menerapkan  model  Numbered  Heads Together  berbantu  media  visual  kelas  IV  SD  Negeri  Banyumanik  04  Semarang.

Penguasaan dan pengetahuan guru tentang model Numbered Heads Together sangat penting  bagi  kompetensi  pedagogic  guru.  Guru  harus  melakukan  inovasi  dalam menngunakan  model-model  pembelajaran  sehingga  dapat  meningkatkan  kualitas pembelajaran  khususnya  mata  pelajaran  Matematika  pada  materi  keliling  dan  luas bangun datar

Kesimpulan 

Sumber belajar seharusnya lebih luas dari lingkungan sekolah atau lembar kerja siswa (LKS). Sumber belajar dapat diperoleh dari lingkungan sekitar bahkan budaya lokal di lingkungan tersebut agar pembelajaran lebih bermanfaat.

Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  alat  peraga kesenian  rebana  memiliki  nilai  dalam  pembelajaran  matematika  karena  alat  peraga kesenian  rebana  sering  dijumpai  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Rebana  terbuat  dari kayu dengan bentuk bulat dan pipih yang terdiri dari rangka dan membran. Rangka dan  membran  yang  dimaksud  terbuat  dari  bahan  yang  mirip  dengan  bidang  sisi
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lengkung  dengan  bentuk  kerucut,  tabung,  dan  belahan  untuk  menyelaraskan  salah satu.
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